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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini pengaruh pendidikan kesehatan dengan media website terhadap efikasi
diri dan self care management dalam mencegah anemia pada remaja putri kelas x di sma du
2 peterongan jombang. Metode penelitian yang digunakan quasy-eksperiment. Hasil
menunjukkan bahwa dari 60 responden di dapatkan sebagian besar (63,3%) memiliki
efikasi diri tinggi dan sebagian besar (71,7%) memiliki self care management baik setelah
diberikan pendidikan kesehatan dengan media website di sekolah sma du 2 peterongan.
Berdasarkan uji wilcoxon didapatkan nilai o = 0,00 dan nilai o= 0,05 berarti P < o maka HO
ditolak, artinya ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan media website terhadap efikasi
diri dan self care management dalam mencegah anemia pada remaja putri di sma du 2
peterongan jombang. Simpulan ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan media website
terhadap efikasi diri dan self care management dalam mencegah anemia pada remaja putri
di sma du 2 peterongan jombang.

Kata Kunci : Efikasi Diri ,Pendidikan Kesehatan, Self Care Management
ABSTRACT

The purpose of this study is the influence of health education with website media on self-
efficacy and self-care management in preventing anemia in female adolescents in grade X
at SMA DU 2 Peterongan Jombang. The research method used is quasi-experiment. The
results showed that out of 60 respondents, most (63.3%) had high self-efficacy and most
(71.7%) had good self-care management after being given health education with website
media at SMA DU 2 Peterongan school. Based on the Wilcoxon test, the value of a = 0.00
and the value of a = 0.05 means P <a then H0 is rejected, meaning that there is an
influence of health education with website media on self-efficacy and self-care management
in preventing anemia in female adolescents at SMA DU 2 Peterongan Jombang. The
conclusion is that there is an influence of health education with website media on self-
efficacy and self-care management in preventing anemia in female adolescents at SMA DU
2 Peterongan Jombang.

Keywords: Self-Efficacy, Health Education, Self Care Management
PENDAHULUAN
Siswi yang sedang mengalami menstruasi tampak pucat dan sering memegang

kepalanya saat dilakukan wawancara anak mengatakan bahwa mereka sering mengalami
pusing, tangan dan kaki terasa dingin, mudah lelah dan terkadang berdebar saat mestruasi
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sedangkan siswi lainnya yang mengalami menstruasi sering mengkomsumsi sayur sayuran
dan buah-buahan yang kaya akan zat besi sehingga jarang mengalami gejala pusing, tangan
dan kaki terasa dingin, mudah lelah dan terkadang berdebar saat mestruasi. Menurut Astuti
(2023). Anemia adalah suatu keadaan dimana jumlah sel darah merah atau kadar
hemoglobin (Hb) di dalam darah lebih rendah dari pada nilai normal (Kusnadi, 2021).
Anemia mengakibatkan terjadi penurunan jumlah oksigen dalam jaringan atau kondisi
medis dengan sel darah merah dalam jumlah rendah (Amalia et al., 2024). Faktor
penyebabnya meliputi kekurangan zat giz (vitamin A, vitamin B12, folat dan zat besi),
peradangan kronis, infeksi parasit (Angelia et al. 2024).

World Health Organization (WHO), secara global prevalensi anemia berkisar antara
40% hingga 88%, dan secara umum terjadi pada wanita muda (Safitri et al. 2024). Menurut
WHO, Anemia sering menyerang wanita muda akibat stres, haid atau terlambat makan
(Hidayat et al. 2024). Prevalensi anemia pada remaja putri yang berada di benua Asia
sebesar 33,0% dan di benua Eropa sebesar 15,2%, lalu di benua Afrika sebesar 44,4%,
kemudian di benua Amerika Latin dan Caribbean (LAC) sebesar 23,5%, Benua Amerika
Utara 7,6% dan Benua Oceania sebesar 20,2% (Rahman & Fajar 2024).

Anemia dipengaruhi oleh faktor biologis termasuk nutrisi, pertumbuhan fisik, proses
fisiologis, jenis kelamin, usia dan ras (Wahyuni & Syamiyah 2024). Anemia terjadi karena
berbagai sebab, seperti defisiensi zat gizi perdarahan dan hemolitik (Rahman & Fajar 2024),
Pendidikan kesehatan adalah suatu kegiatan atau usaha untuk menyampaikan pesan
kesehatan kepada masyarakat dengan harapan dapat memperoleh pengetahuan tentang
kesehatan yang lebih baik (Mulyana et al. 2024). Menurut Dewi (2024) efikasi adalah
penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan yang baik atau buruk. Perawatan diri (self
care) merupakan suatu tindakan individu yang terencana dalam rangka mengendalikan
penyakitnya (Suciana et al. 2024).

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas berbagai aspek terkait remaja putri
dengan anemia. Menurut Sari & Nugrahmi (2024); Sukmawati et al., (2019) adanya
pengaruh edukasi melalui Whatapp Grup terhadap peningkatan kadar Hb ibu hamil. Ada
pengaruh pendidikan melalui media sosial terhadap sikap remaja putri tentang pencegahan
anemia defisiensi besi (Dewi et al., 2021). Menurut Rusdi et al., (2021) yang meneliti
bahwa pemberian pendidikan gizi melalui Instagram berdampak pada peningkatan
pengetahuan tentang gizi seimbang pada remaja putri. Menurut Riani et al., (2023) bahwa
peningkatan pengetahuan dan sikap remaja tentang pencegahan anemia

Upaya untuk mengatasi masalah di atas dengan memberikan pendidikan kesehatan
media website dapat digunakan sebagai sarana untuk komunikasi antara sekolah dengan
siswa, orang tua, dan masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pendidikan kesehatan dengan media website terhadap efikasi diri dan self care management
dalam mencegah anemia pada remaja putri kelas X di SMA DU 2 Peterongan Jombang.

Penelitian ini memiliki novelty dalam mengetahui Pengaruh pendidikan kesehatan
dengan media website terhadap efikasi diri dan self care management dalam mencegah
anemia pada remaja putri kelas x di sma du 2 peterongan jombang. Berbeda dari penelitian
sebelumnya yang lebih banyak berfokus pada aspek klinis atau kepatuhan pasien terhadap
terapi, penelitian ini menyoroti faktor psikososial yang dapat mempengaruhi efikasi diri dan
self care managemen remaja putri

Manfaat bahwa pendidikan berbasi webisite memiliki dampak positif dalam
meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku dengan mengakses informasi dan
menambah wawasan pengetahuan dengan mudah terkait pencegahan anemia
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METODE PENELITIAN

Desain penelitian menggunakan Quasy-Eksperimen dengan mengontrol variabel
secara penuh dengan pendekatan 2 group pretest-posttest, Penelitian dilakukan di SMA DU
2 Peterongan Jombang. dan waktu pelaksanaan penelitian mulai Februari-maret 2025.
Populasi semua Remaja Putri Kelas X di SMA DU 2 Peterongan Jombang. sebanyak 171
orang dengan 120 sampel terdiri dari 60 kelompok intervensi dan 60 kelompok kontrol
yang diambi secara acak, alat ukur menggunakan kuesioner analisis statistik uji Wilcoxon
Sign Rank test.

HASIL PENELITIAN
Tabel. 1
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Kelompok Intervensi dan Kontrol
Intervensi Kontrol
Usia/Tahun Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase (%)
(%)
17 6 10,0 7 11,7
18 36 60,0 37 61,7
19 18 30,0 16 26,7
Total 60 100,0 60 100,0

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 60 kelompok intervensi di dapatkan
sebagian besar (60,0%) berusia 18 tahun dan dari 60 kelompok kontrol sebagian besar
(61,7) berusia 18 tahun.

Tabel. 2
Frekuensi Responden berdasarkan Usia Menarche Kelompok Intervensi dan Kontrol

Menarche .Intervensi . Kontrol
Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%)
13 12 20,0 5 8,30
14 31 51,7 46 75,0
15 17 29,3 10 16,7
Total 60 100,0 60 100,0

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 60 kelompok intervensi di dapatkan
sebagian besar (51,7%) mengalami menarche pada usia 13 dan dari 60 kelompok kontrol
sebagian besar (75,0) mengalami menarche pada usia 13

Tabel. 3
Tabulasi Silang Usia Responden dengan Efikasi Diri Siswi.

Efikasi Diri
Usia Tinggi Sedang Rendah Jumlah
f % f % F % F %
17 5 83,3 1 16,7 0 00,0 6 100,0
18 19 52,8 17 472 0 00,0 36 100,0
19 14 77,8 4 222 0 00,0 18 100,0

Berdasarkan table 3 menunjukkan dari 60 responden yang berusia 17 tahun
didapatkan hampir seluruhnya (83,3%) dengan 5 responden memiliki efikasi diri yang

360



2025. Journal of Telenursing (JOTING) 7 (2) 358-366

tinggi, responden yang berusia 18 tahun sebagian besar (52,8%) dengan 19 responden
memiliki efikasi tinggi dan responden yang berusia 19 tahun sebagian besar (77,8) dengan
14 responden memiliki efikasi diri tinggi

Tabel. 4
Tabulasi Silang Usia Responden dengan Self Care Management Siswi

Self care management

Usia Baik Cukup Kurang Jumlah
f % f % F % F %
17 5 83,3 1 16,7 0 00,0 6 100,0
18 12 33,3 18 50,0 6 16,7 36 100,0
19 5 27,8 11 61,1 2 11,1 18 100,0

Berdasarkan table 4 menunjukkan dari 60 responden yang berusia 17 tahun
didapatkan hampir seluruhnya (83,3%) dengan 5 responden memiliki Self care management
yang baik, responden yang berusia 18 tahun separuhnya (50,0%) dengan 18 responden
memiliki Self care management cukup dan responden yang berusia 19 tahun sebagian besar
(61,1) dengan 11 responden memiliki Self care management cukup

Tabel. 5
Tabulasi Silang Usia Responden dengan Efikasi Diri Siswi

Efikasi Diri
Menarche Tinggi Sedang Rendah Jumlah
f % f % F % F %
13 1 8,30 11 91,7 0 00,0 12 100,0
14 3 9,70 24 77,4 4 12,9 31 100,0
15 3 17,6 10 58,8 4 23,6 17 100,0

Berdasarkan table 5 menunjukkan dari 60 responden yang mengalami menarche pada
usia 13 tahun didapatkan hampir seluruhnya (91,7%) dengan 11 responden memiliki efikasi
diri yang sedang, responden yang mengalami menarche pada usia 14 tahun sebagian besar
(77,4%) dengan 24 responden memiliki efikasi diri sedang dan responden yang mengalami
menarche pada usia 15 tahun sebagian besar (58,8) dengan 10 responden memiliki efikasi
diri sedang

Tabel. 6
Tabulasi Silang Usia Responden dengan Self Care Management Siswi
Self Care Management
Menarche Baik Cukup Kurang Jumlah
f % f % F % F %
13 6 50,0 5 41,7 1 8,30 12 100,0
14 11 35,5 15 48,4 5 16,1 31 100,0
15 5 29,4 10 58,8 2 11,8 17 100,0

Berdasarkan table 6 menunjukkan dari 60 responden yang mengalami menarche pada
usia 13 tahun didapatkan separuhnya (50,0%) dengan 6 responden memiliki self care
management baik, responden yang mengalami menarche pada usia 14 tahun hampir
separuhnya (48,4%) dengan 15 responden memiliki self care management cukup dan

361



2025. Journal of Telenursing (JOTING) 7 (2) 358-366

responden yang mengalami menarche pada usia 15 tahun sebagian besar (58,8) dengan 10
responden memiliki self care management cukup

Tabel. 7
Distribusi Frekuensi Kelompok Intervensi berdasarkan Efikasi Diri Sebelum dan Sesudah
Diberikan Pendidikan Kesehatan dengan Media Website

Efikasi Diri _ Pre _ Post
Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%)
Tinggi 7 11,7 38 63,3
Sedang 45 75,0 22 36,7
Rendah 8 13,3 0 00,0
Total 60 100,0 60 100,0

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa dari 60 responden di dapatkan sebagian
besar (75,0%) memiliki efikasi diri sedang sebelum diberikan pendidikan kesehatan dengan
media website di sekolah sma du 2 peterongan jombang dan sebagian besar (63,3%)
memiliki efikasi diri tinggi setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan media website di
sekolah sma du 2 peterongan.

Tabel. 8
Distribusi Kelompok Intervensi berdasarkan Self Care Management Sebelum dan Sesudah
Diberikan Pendidikan Kesehatan dengan Media Website

Self care Pre Post
management Frekuensi  Persentase (%) Frekuensi Persentase (%)
Baik 22 36,7 43 71,7
Cukup 30 50,0 17 28,3
Kurang 8 13,3 0 00,0
Total 60 100,0 60 100,0

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa dari 60 responden di dapatkan separuhnya
(50,0%) memiliki self care management cukup sebelum diberikan pendidikan kesehatan
dengan media website di sekolah sma du 2 peterongan jombang dan sebagian besar (71,7%)
memiliki self care management baik setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan media
website di sekolah sma du 2 peterongan

Tabel. 9
Distribusi Frekuensi Kelompok Kontrol berdasarkan Efikasi Diri Tanpa Diberikan Pendidikan Kesehatan
dengan Media Website

Efikasi Diri _ Pre _Post
Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%)
Tinggi 12 29,0 12 29,0
Sedang 36 583 36 58,3
Rendah 13 21,7 13 21,7
Total 60 100,0 60 100,0

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan bahwa dari 60 kelompok kontrol yang tidak
diberikan pendidikan kesehatan Dengan Media Website di dapatkan sebagian besar (58,3%)
memiliki efikasi diri sedang dan sebagian besar (58,3%) memiliki efikasi diri sedang setelah
dilakukan tindakan mandiri tanpa diberikan pendidikan kesehatan dengan media website di
sekolah sma du 2 peterongan
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Tabel. 10
Distribusi Frekuensi Kelompok Kontrol berdasarkan Self Care Management
Tanpa Diberikan Pendidikan Kesehatan dengan Media Website

Self care management - Pre - Post
Frekuensi Persentase (%) Frekuensi  Persentase (%)
Baik 6 10,0 6 10,0
Cukup 37 61,7 37 61,7
Kurang 17 28,3 17 28,3
Total 60 100,0 60 100,0

Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan bahwa dari 60 kelompok kontrol yang tidak
diberikan pendidikan kesehatan dengan Media Website di dapatkan sebagian besar (61,7%)
memiliki Self care management cukup dan sebagian besar (61,7%) memiliki Self care
management cukup setelah dilakukan tindakan mandiri tanpa diberikan pendidikan
kesehatan dengan Media Website di Sekolah SMA DU 2 Peterongan

Tabel. 11
Analisa Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Media Website terhadap Efikasi Diri dan Self care
management dalam Mencegah Anemia pada Kelompok Intervensi Remaja Putri

Variabel Mean+ SD Nilai Z P Value
Efikasi Diri Sebelum 2,01+ 0,503
Sesudah 1,36+ 0,486 -3.251 0,000
Self care management Sebelum 1,76+ 0,673 i
Sesudah 1,28+ 0,454 4,284 0,000

Berdasarkan tabel 11 menunjukkan hasil uji wilcoxon pada efikasi diri dan self care
management didapatkan nilai o = 0,00 dan nilai a = 0,05 berarti p < a maka hy ditolak,
artinya ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan media website terhadap efikasi diri dan
self care management dalam mencegah anemia pada remaja putri

Tabel. 12
Analisa Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Media Website Terhadap Efikasi Diri dan Self care
management dalam Mencegah Anemia pada Kelompok Intervensi Remaja Putri

Variabel Mean+ SD Nilai Z P Value
Efikasi Diri Sebelum 2,01+ 0,650
Sesudah 2,01+ 0,650 0,051 1,000
Self care management ~ Sebelum 2,18+ 0,596 i
Sesudah 2,18+ 0,596 0,051 1,000

Berdasarkan tabel 12 menunjukkan hasil uji mann-withney test pada efikasi diri dan
self care mangement didapatkan nilai o = 1,00 dan nilai a = 0,05 berarti p < a maka hO
diterima, artinya tidak ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan media website terhadap
efikasi diri dan self care management dalam mencegah anemia pada kelompok kontrol
remaja putri

PEMBAHASAN

Hasil menunjukkan perbedaan nilai mean serta berdasarkan uji wilcoxon didapatkan
nilai a = 0,00 dan nilai o = 0,05 berarti p < a maka hO ditolak, artinya ada pengaruh
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pendidikan kesehatan dengan media website terhadap efikasi diri dan self care management
dalam mencegah anemia pada remaja putri

Penggunaan media website lebih meningkatkan pemahaman terhadap informasi,
sehingga penggunaan media visual berupa website berdasarkan indera penglihatan lebih
memudahkan pemahaman informasi yang diberikan dan meningkatkan efikasi diri dalam
pencegahan anemia (Andianto et al., 2025). Studi yang dilakukan oleh Waru & Hayati
(2023) menunjukkan bahwa Pendidikan kesehatan dengan media website dapat
menyampaikan pesan kesehatan kepada masyarakat, kelompok atau individu sehingga
dapat meningkatkan perawatan diri siswi. Perawatan diri (self care) merupakan suatu
tindakan individu yang terencana dalam rangka mengendalikan penyakitnya untuk
mempertahankan dan meningkatkan status kesehatan dan kesejahteraannya

Penelitian yang dilakukan oleh Arisdiani et al., (2023) Hasil penelitian ini
menggunakan analisis uji Wilcoxon menunjukan adanya perbedaan pada tingkatpengetahua
dan efikasi diri yang signifikan sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan
dengan nilai p = 0.0001 (p>0,05). Penelitian yang dilakukan oleh Hafida et al., (2023)
menunjukkan terdapat perbedaan efikasi diri pada kelompok intervensi dan kontrol sebelum
dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan. Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan
(2024) Penelitian menunjukkan bahwa setelah dilakukan pendidikan kesehatan tentang
anemia selama 3 kali pertemuan didapatkan hasil tingkat pengetahuan remaja putri
meningkat.

Penelitian yang dilakukan oleh Tiffany & Hudiyawati, (2022) hasil uji analisis data
diketahui bahwa nilai rata-rata pre-test adalah 57,68 dan nilai rata-rata post-test adalah
78,35 dengan nilai signifikansi 0,001. Penelitian yang dilakukan oleh Windyastuti &
Solikhah (2022) berdasarkan uji statistic dengan menggunakan Wilcoxon diperoleh nilai p
value = 0,01. Nilai p value = 0,01 lebih kecil dari alpha 0,05 berarti ada pengaruh
pendidikan kesehatan berbasis keluarga terhadap self care management diabetes mellitus
pada penderita.

Menurut peneliti siswa sekarang hidup di zaman kemajuan teknologi yang cepat
sehingga proses pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari teknologi digital, yang merasuki
hampir setiap aspek kehidupan sehari-hari, Penggunaan teknologi salah satunya website
sebagai media pembelajaran membuat peluang bagi siswa dalam memaksimalkan
pembelajarannya semakin luas dan inovatif krena materi edukasi dapat dilihat kapan saja
dan dimana saja, serta materi edukasi dapat di-update setiap saat sehingga sangat efektif
dalam meningkatkan efikasi diri siswa, efikasi yang tinggi siswi dapat merubah perilaku
yang efektif untuk mencegah terjadinya anemia terutama pada saat mengalami menstruasi
dan terhindar dari gejala anemia seperti pusing, tangan dan kaki terasa dingin, mudah lelah
dan terkadang berdebar saat mestruasi disamping itu siswi yang sudah mengetahui tentang
anemia akan menger dan percaya diri tentang penanganan pada saat terjadi perubahan
dengan meningkatnya efikasi diri memperlihatkan keyakinan bahwa dapat melakukan
tindakan yang dikehendaki oleh kondisi tertentu dengan berhasil. promosi kesehatan dengan
menggunakan media website dapat menigkatkan Self care management siswi dalam
melakuan pencegahan terjadinya anemia, Self care management yang baik dapat
membentuk perilaku dalam mencegah dan pengobatan anemia sehingga dapat terhindar dari
komplikasi dari anemia

SIMPULAN

Ada Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Media Website Terhadap Efikasi Diri
dan Self care management dalam Mencegah Anemia Pada Remaja Putri
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SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar tenaga kesehatan Hendaknya lebih akrif
lagi dalam melakukan kegiatan promosi kesehatan pada siswi terutama pencegahan anemia
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